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ABSTRAK

Pada saat ini di Indonesia terdapat banyak sekali film yang beredar sebagai
media hiburan, akan tetapi sebuah film juga terdapat banyak sekali makna dan pesan
yang terkandung untuk disebar luaskan kepada masyarakat. Film merupakan sebuah
media yang efektif dan efisien banyak digunakan sebagai sarana dalam menyampaikan
sebuah pesan atau informasi kepada masyarakat. Film memiliki beberapa aspek yang
harus diperhatikan sebagai penunjang kualitas dan pesan yang ingin disampaikan. Film
terdapat beberapa jenis diantaranya film fiksi, dokumenter, dan eksperimental. Dalam
penulisan ini penulis membuat sebuah film dokumenter bertema budaya keris yang
berjudul “Maestro Keris”. Budaya keris merupakan sebuah budaya dari Indonesia yang
sudah ada dari zaman dahulu yang berkembang sampai saat ini. Keris merupakan
sebuah bilah senjata yang digunakan oleh masyarakat pada kawasan nusantara barat
dan tengah. Pada zaman dahulu keris digunakan sebagai senjata peperangan dan
sebagai benda pelengkap dalam menghidangkan sesajian, akan tetapi pada zaman
sekarang keris lebih banyak digunakan sebagai aksesoris atau ageman dalam
berbusana dan menjadi benda koleksi yang bernilai tinggi. Di balik adanya keris
terdapat banyak sekali sosok-sosok empu keris yang mewariskan warisan budaya keris
ini sebagai upaya tetap melestarikan dan meneruskan budaya keris di Indonesia.
Seorang empu bertugas menciptakan senjata keris yang kemudian dipasarkan kepada
masyarakat yang ingin memiliki keris. Dalam pembuatan keris seorang empu dapat
menghabiskan waktu sekitar tiga sampai delapan bulan sesuai dengan kesulitan

pengerjaan keris yang dipesan oleh pemesan.

Kata Kunci: Film, Dokumenter, Budaya, Keris, Empu Keris



ABSTRACT

Currently in Indonesia there are a lot of films circulating as entertainment
media, but a film also has a lot of meanings and messages contained to be disseminated
to the public. The film is an effective and efficient medium widely used as a means of
conveying a message or information to the public. The film has several aspects that
must be considered as a support for the quality and message to be conveyed. There are
several types of films including fictional, documentary, and experimental films. In this
writing, the author made a documentary with the theme of keris culture entitled
"Maestro Keris". Keris culture is a culture from Indonesia that has existed since
ancient times that has developed until now. Keris is a weapon blade used by people in
the western and central archipelago regions. In ancient times daggers were used as
weapons of war and as complementary objects in serving offerings, but today daggers
are more widely used as accessories or ageman in dressing and become high-value
collectibles. Behind the existence of keris there are many figures of keris masters who
bequeath the cultural heritage of this keris as an effort to preserve and continue the
keris culture in Indonesia. A master is in charge of creating a keris weapon which is
then marketed to people who want to have a keris. In making a keris, a master can
spend about three to eight months according to the difficulty of working on the keris

ordered by the booker.
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